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INTISARI

Buse Transceivers Station (BTS) merupakan stasiun yang menghubungkan
maobile station atau telepon seluler dengan sistem janingan GSM. Oleh karena itu
BTS memiliki kedudukan vang penting. BTS berkatan erat dengan luas
jangkauan. mutu janngan, dan kapasitas jarningan. Penelitian int bertujuan untuk
mengetahuw hubungan penempatan B1S Telkomsel dengan pusat pelayanan sosial
ckonomi di Kota Yogyakarta dan mengetahui tingkat efektivitas jangkauan BTS
berdasarkan jumlah BTS

Metode penelitan vang digunakan adalah anahsis data sekunder. dengan
unit analisis semua kecamatan di Kota Yogyakarta Penilaian tingkat hetersediaan
fasilitas sosial ekonomi dilakukan denpan pembobotan Hasil pembobotan berupa
total skor fasilitas sosial ekonomi Dan total skor fasilitas sosial ekonomi dibuat
klasifikasi dengan cara skor tertinggi dikurangi skor terendah dibagi jumlah kelas
sehingoa diperoleh imterval kelas Hasil dari perhitungan ini digunakan untuk
menentukan hirarki pusat pelavanan sosial ckonomi Klasifikasi hirark: pusat
pelayanan sosial ekonomi dibagi menjadi empat kategori vaitu hirarki 1, hirark 1T,
hirarki I, dan hirarks [V,

Hasil penelitan menunjukan bahwa hirarki wilayah tdak  mutlak
menentukan lokasi penempatan dan jumlah BTS. Namun terdapat kecenderungan
hahwa hirarki wilavah menjadi pertimbangan dalam menentukan konfigurasi
B1S Hal int di dasarkan pada asumsi bahwa di pusat-pusat pelavanan lebih
banyak pengguna ponsel vang menggunakan fasilitas telepon seluler Konfigurasi
BTS erat kaitannya dengan daya tampung pengguna ponsel yang mampu
ditangani dalam waktu bersamaan. Jumlah BTS juga memberikan efcaiivitas
penggunaan telepon seluler
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ABSTRACT

Base Transceiver Station (BT8) 1s station which connect mobile stanon 1o
GSM network system, therefore B1S 18 very crucial. BTS closely related with
width coverage, network quality, and network capacity This research 1s aimed o
find out the relation berween the placement of Telkomsel’'s BTS and social
cconomic service center in Yogyvakarta and level of effectiveness of BTS coverage
base on its number

Research methodology is secondary data analysis with analvsis units are ail
sub districts in Yoevakaria  The calculation of social economic facilities
availability level is done through score. From this score, a classification 1s made
through the highest score minus the lowest score then divided with the number of
classes. The division gives a class iterval This calculauon result 15 used to
determine central hierarchv of social economic services The central hierarchy of
social economic senvices consist of hierarchy 1 hierarchy [I, hierarchy 111, and
hierarchy TV

Research result shows region hierarchy does not absolutely determine
placement location and number of BTS There is a tendency that region hierarchy
becomes a consideration in determining BTS configuration. This based on the
assumption service centers have more user of mobile station facilities. The
configuration of BTS closely related with the capacity of mobile station user
which can operate in simultaneous time. The number of BTS gives effectiveness

ol mobile station use,



	COVER
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Penelitian
	1.2 Perumusan Masalah
	Untitled
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Kegunaan Penelitian
	1.5 Telaah Pustaka
	1.6 Kerangka Pemikiran
	1.7 Hipotesa Penelitian

	BAB II METODE PENELITIAN
	2.1 Pemilihan Daerah Penelitian
	2.2 Elemen Penelitian
	2.3 Variabel Penelitian
	2.4 Pengumpulan Data
	2.5 Analisis Data
	2.5.1 Tingkat Ketersediaan Fasilitas Sosial Ekonomi
	2.5.2 Hirarki Pusat Pelayanan Sosial Ekonomi
	2.5.3 Konfigurasi Base Transceiver Station
	2.5.4 Hubungan Hirarki Pusat Pelayanan Sosial Ekonomi dengan Penempatan BTS 
	2.5.5 Zonasi Efektivitas Pemanfaatan BTS
	2.5.6 Pengujian Hipotesa
	2.5.7 Analisis Deskriptif

	2.6 Batasan-batasan Operasional

	BAB III DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN
	3.1 Letak, Luas, dan Batas Wilayah
	3.2 Kondisi Fisik
	3.3 Kondisi Sosial Ekonomi
	3.3.1 Dinamika Kependudukan
	3.3.2 Mata Pencaharian Penduduk
	3.3.3 Sarana dan Prasarana Komunikasi


	BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	4.1 Tingkat Ketersediaan Fasilitas Sosial Ekonomi
	4.1.1 Fasilitas Pendidikan
	4.1.2 Fasilitas Kesehatan
	4.1.3 Fasilitas Ekonomi
	4.1.4 Fasilitas Jasa

	4.2 Hirarki Pusat Pelayanan Sosial Ekonomi di Kota Yogyakarta
	4.3 Konfigurasi Base Transceiver Station
	4.4 Hubungan Hirarki Pusat Pelayanan Sosial Ekonomi dan Penempatan BTS
	4.5 Zonasi Efektivitas Pemanfaatan BTS
	4.6 Kebijakan Bagi Perusahaan Jasa Telekomunikasi Seluler

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

